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PENDEKATAN SOSIO-KULTURAL 

DALAM PEMBELAJARAN EKOSISTEM PESISIR BERKARAKTER  
DI SEKOLAH DASAR WILAYAH PESISIR 

 
 

RINGKASAN 

Kurikulum 2013 mengamanatkan pembelajaran IPA SD dalam kompetensi dasar 
ekosistem dan lingkungan agar peserta didik memahami konsep ekosistem dan 
lingkungan serta memiliki karakter peduli terhadap lingkungannya. Karakter 
peserta didikdapat dibentuk dari nilai-nilai lingkungan sosial-kultural dalam 
kehidupannya baik dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat. Tujuan 
penelitian dalam jangka panjang adalah memberikan pemahaman konsep ekosistem 
secara kontekstual dan bermuatan nilai-nilai sosiokultural kepada peserta didik di 
SD, yang kemudian diharapkan dapat terbentuk karakter peduli lingkungan peserta 
didik terhadap alam dan lingkungannya. Tujuan khusus yang ingin dicapai adalah 
menerapkan pembelajaran ekosistem pesisir berkarakter di SD wilayah pesisir 
dengan pendekatan sosiokultural. Penelitian ini sejalan dengan topik riset unggulan 
dalam Renstra Penelitian UNG tahun 2015-2019, yaitu; pengembangan model 
pendidikan berbasis pembentukan karakter, dan pengembangan nilai-nilai kearifan 
lokal dalam mengatasi problem sosial di masyarakat. Penelitian ini terkait pula 
dengan topik riset unggulan Fakultas MIPA yaitu model pendidikan lingkungan 
hidup dan kearifan lokal, serta peningkatan kualitas dan hasil pembelajaran Biologi 
dan pemecahannya.Metode penelitian ini menggunakan model four D (4D), 
yaitu;Define (perencanaan), Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan 
Disseminate (penyebarluasan). Penelitian dilaksanakan dalam 3 tahun, yaitu: Tahun 
I (2017) telah dilakukan eksplorasi nilai-nilai sosial-kultural dan kearifan lokal 
masyarakat pesisir serta analisis kurikulum, peserta didik dan perangkat 
pembelajaran IPA SD dalam kompetensi ekosistem. Nilai sosiokultural dan 
kearifan lokal ini kemudian menjadi muatan dalam perencanaan (tahap define)  
rancangan (design) perangkat pembelajaran ekosistem pesisir berkarakter, terdiri 
dari; bahan ajar, metode pembelajaran, media buku cerita, dan lembar kerja peserta 
didik (LKPD). Tahun II (2018) ini telah dilakukanvalidasi pada lingkungan 
pembelajaran di SD pesisir terhadap rancangan (design) perangkat pembelajaran 
ekosistem pesisir berkarakter melalui; uji pakar,uji praktisidengan guru SD, uji 
kelompok kecil dan uji kelompok besar dalam pembelajaran di SD. Lokasi 
penelitian di SD Negeri di wilayah pesisir di 3 (tiga) Kabupaten di Provinsi 
Gorontalo. Hasil penelitian tahun II (2018) berupa perangkat pembelajaran 
ekosistem pesisir berkarakter untuk SD di wilayah pesisir yag siap diterapkan dan 
dikembangkan di SD pada tahun III. Luaran wajib yang dicapai adalah; publikasi di 
journal internasional Biodiversitas terindeks Scopus/Q4, Hak Cipta buku ajar (ber-
sertifikat), dan Bahan ajar ber-ISBN. Luaran tambahan yang dicapai adalah; 
presentasi di International Conference on Biodiversity (ICB) Bandung, dan 
presentasi di Seminar Nasional Hayati II di Kediri.  
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PRAKATA 
 

Syukur ke hadirat Allah SWT berkat izin Nya maka penelitian ini telah berada 

pada tahap laporan akhir tahun ke 2. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji dan 

mengembangkan pembelajaran ekosistem pesisir berkarakter di SD wilayah pesisir 

dengan pendekatan sosiokultural. Secara jangka panjang hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman konsep ekosistem secara kontekstual 

dan bermuatan nilai sosiokultural yang kemudian diharapkan dapat membentuk 

karakter peserta didik terhadap alam dan lingkungannya. 

Penelitian tahap pertama ini dilakukan untuk mengksplorasi nilai-nilai sosial-

kultural dan kearifan lokal masyarakat pesisir serta analisis kurikulum, peserta 

didik dan perangkat pembelajaran IPA SD dalam kompetensi ekosistem. Nilai 

sosiokultural dan kearifan lokal ini kemudian menjadi muatan dalam perumusan 

dan perancangan (define dan design) perangkat pembelajaran ekosistem pesisir 

berupa; bahan ajar, metode pembelajaran, media audio-visual, LKPD, dan alat 

evaluasi kognitif dan afektif. Walaupun penelitian ini belum mencapai tahap akhir, 

namun telah banyak bantuan informasi dan data yang diperoleh. Untuk itu, kami 

mengucapkan banyak terima kasih kepada para peneliti, pembantu peneliti dan 

petugas lapangan. Terima kasih pula disampaikan kepada masyarakat yang 

memberikan informasi yang bermanfaat. Kepada pemerintah daerah kami 

sampaikan terima kasih dan penghargaan atas dukungan dan perhatiannya kepada 

tim peneliti.  Banyak temuan dari hasil penelitian ini berkat upaya maksimal dan 

kerja keras tim peneliti, namun keterbatasan sebagai manusia dan juga kendala lain 

memungkinkan penelitian memiliki kekurangan dan kelemahan. Karena itu kami 

mohon masukan dan saran demi penyempurnaannya, semoga bermanfaat. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar (SD) 

berperan penting dalam pembentukan karakter dan perilaku peserta didik terhadap 

alam dan lingkungannya, selain menanamkan pemahamannya terhadap konsep 

sains itu sendiri (Kurikulum 2013). Alam dan lingkungan merupakan suatu tatanan 

komponen mahluk hidup dengan unsur-unsur tak hidup dalam suatu sistem yang 

secara ekologis saling mempengaruhi. Sistem (ekologis) ini dapat dipelajari peserta 

didik melalui obyek langsung yang ditemui di lingkungan sekitar sekolah. Proses 

pembelajaran demikian diharapkan dapat menanamkan pemahaman konsep yang 

baik serta perilaku bertanggungjawab peserta didik terhadap lingkungan hidupnya. 

Hal ini berkenaan dengan pandangan Piaget bahwa perkembangan kognitif anak 

berada pada taraf konkrit operasional, dan proses logikanya tergantung pada apa 

yang dilihat anak dan dialaminya (Suparno, 2011, Katili, et al., 2017).  

 Sekolah dasar di wilayah pesisir dapat memanfaatkan sistem ekologis 

pesisir sebagai obyek belajar.  Ekosistem mangrove, lamun dan terumbu karang 

merupakan media dan sumber belajar ekosistem pesisir. Tatanan komponen 

penyusun ekosistem dan proses ekologis di pesisir ini dapat diamati dan dipahami 

anak sebagai bagian dari dirinya, dan kedekatan hidupnya dengan komponen bio-

fisik di lingkungan pesisir. Kedekatan hidup manusia dengan lingkunganya 

melahirkan nilai-nilai sosial, budaya, estetik, dan religi dalam wujud perilaku dan 

kearifan lokal masyarakat yang peduli terhadap lingkungan (Utina, et al., 2017).  

 Diharapkan dalam pelajaran IPA di SD, pemahaman terhadap tatanan 

komponen ekosistem yang mendasari pembentukan karakter peduli anak terhadap 

lingkungannya perlu memberi muatan nilai-nilai sosial-kultural yang berkembang 

dalam masyarakatnya. Perlu mempertimbangkan kontekstualitas pembelajaran 

dengan mengaitkan materi pembelajaran ekosistem dengan kondisi pesisir sekitar 

(Zeidler, et.al., 2005; Nusantari, et al., 2017), termasuk nilai sosial, budaya dan 

estetik yang berkembang di masyarakat dalam bentuk kearifan lokal (Subiantoro, 

2011; Utina, 2012). Demikian pula media dan sumber belajar harus dirumuskan 

dalam konteks ekosistem sekitar (Utina, et al., 2014; Nusantari, et al, 2017). 
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Permasalahan yang dihadapi kini dan mendatang adalah, ekosistem pesisir 

dan laut di Indonesia mengalami berbagai tekanan kepentingan penduduk. 

Ancaman yang paling besar adalah konversi lahan mangrove menjadi tambak, dan 

reklamasi pantai bagi kepentingan infrastruktur permukiman penduduk yang 

berdampak pada kerusakan ekosistem mangrove dan lamun. Terumbu karang 

mengalami kerusakan akibat penggunaan bom ikan dan sianida untuk menangkap 

ikan karang. Kondisi ini telah menyebabkan kerusakan fungsi ekologis kawasan 

pesisir yang mesti mendukung kehidupan penduduk (Utina, 2012). 

 Kerusakan ekosistem dan lingkungan pesisir merupakan wujud karakter 

atau perilaku tidak peduli manusia terhadap tatanan sistem ekologis lingkungan 

hidupnya. Manusia memahami dirinya berada di luar tatanan kehidupan dan alam, 

dan bukan bagian dari komponen ekosistem dan lingkungan, sehingga apa saja 

dapat dilakukannya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa mengakui adanya 

pengaruh karakter dan wujud perilakunya terhadap mahluk lain dan proses alami. 

Penelitian ini dalam jangka panjang dimaksudkan untuk 

memberikanpemahaman konsep ekosistem secara kontekstual dan bermuatan nilai-

nilai sosiokultural kepada peserta didik SD, yang kemudian diharapkan dapat 

membentuk karakter (dasar) peduli lingkungan peserta didiknyaterhadap alam dan 

lingkungannya. Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penelitian tahun kedua 

adalah,validasi penerapan pembelajaran ekosistem pesisir berkarakter di SD pesisir 

dengan pendekatan sosiokultural. 

Urgensi penelitian ini adalah membentuk generasi berkarakter yang tidak 

saja mampu memanfaatkan sumberdaya alam pesisir untuk kesejahteraan bersama, 

tetapi juga berperilaku mengendalikan kerusakan ekosistem dan lingkungan pesisir. 

Karena dipahami, karakter yang dibentuk secara dini dari sekolah dasar dan 

berkembang dalam kehidupan sosial-kultural yang kondusif akan diimplementasi 

menjadi karakter generasi penerus. 

Penelitian ini mendukung capaian riset unggulan Universitas Negeri 

Gorontalo sebagaimana dirumuskan dalam Renstra Penelitian tahun 2015-2019. 

Penelitian ini berkenaan dengan bidang unggulan pengembangan pendidikan, 

dengan topik riset unggulan pengembangan model pendidikan berbasis 

pengembangan karakter, serta pengembangan budaya lokal dalam pembentukan 
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karakter.Penelitian ini memberi kontribusi pula pada topik riset unggulan Fakultas 

MIPA, yaitu; model pendidikan lingkungan hidup dan kearifan lokal, serta 

peningkatan kualitas dan hasil pembelajaran biologi dan pemecahannya. 

Temuan dan luaran inovasi penelitian ini berupa pembelajaran ekosistem 

pesisir dengan pendekatan sosio-kultural pada mata pelajaran IPA di SD yang 

kemudian dapat membentuk karakter peduli ekosistem dan lingkungan pada peserta 

didik sekolah dasar di kawasan pesisir.  

 Capaian luaran tahunan yang ditargetkan tahun kedua (2018), seperti pada 

Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Capaian Luaran Tahunan 

No. 

Jenis Luaran 

TS1) TS+1 (2018) 
TS + 

2 Kategori Sub. Kategori 
Wa-
jib 

Tam
baha

n 
1 Artikel 

ilmiah 
dimuat di 
jurnal2) 

Internasional 
Bereputasi √ - 

Publis
hed Published  

Nasional 
Terakreditasi 

- - 
- -  

2 Artikel 
Ilmiah 
dimuat di 
prosiding3) 

Internasional 
Terindeks 

- √ 
Terlak
sana 

Terlaksana  

Nasional - √ 
Terlak
sana 

Terlaksana  

3 Invited 
speaker dlm 
temu ilmiah4) 

Internasional - -    

Nasional - -    

4 Visiting 
Lecturer5) 

Internasional 
- - - -  

5 

Hak 
Kekayaan 
Intelektual 
(HKI)6) 

Paten - - - -  
Paten Sederhana - - - -  
Hak Cipta √ - - Sertifikat HC   

Merek Dagang - - 
- -  

Rahasia Dagang - - 
- -  

Desain Produk 
Industri 

- - - -  

Indikasi Geografis - - 
- -  

Perlindungan 
Varietas 

- - - -  

Perlindungan 
Topografi Sirkuit 
Terpadu 

- - 
- -  

6 Teknologi Tepat Guna7) - - - -  
7 Model/Purwarupa/Desain/Karya 

Seni/Rekayasa Sosial8) 
- - - -  

8 Bahan Ajar9)ber-ISBN 
√ - 

Buku 
referen

si 
Buku ajar  

 

9 Tingkat Kesiapan Teknologi10) √   TKT 4  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  State of the Art  

 Karakter manusia dapat dibentuk melalui lingkungan pendidikan baik 

secara formal maupun nonformal. Karakter tidak berdiri sendiri tapi terintegrasi 

melalui pola pikir, perkataan, dan perbuatan. Di sekolah, pendidikan karakter tidak 

merupakan sebuah mata pelajaran yang berdiri sendiri namun diintegrasikan ke 

dalam semua mata pelajaran. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata 

pelajaran yang mengandung nilai-nilai pendidikan karakter (Uphadhay, 2017). 

Obyek pelajaran IPA adalah alam dan ekosistemnya. Dalam kurikulum tingkat 

satuan pendidikan (KTSP) maupun Kurikulum 2013 di sekolah dasar, pembelajaran 

IPA ditujukan untuk membentuk sikap peduli peserta didik terhadap lingkungan 

dan alam. Materi yang dipelajari menyangkut gejala‐gejala alam yang ada dan 

terjadi di sekitar kehidupan manusia.  

 Pembelajaran IPA menggunakan pendekatan saintifik dengan menitik 

beratkan pada proses sains yang secara nyata dan empirik terjadi di alam sekitar. 

Sejalan dengan teori perkembangan kognitif menurut Piaget, anak berada taraf 

konkrit operasional yang dalam proses logiknya masih tergantung pada apa yang 

dilihatnya. Anak pada taraf pendidikan di sekolah dasar menyusun logika 

berpikirnya dari apa dilihat dan dipelajarinya dari alam sekitar. Anak meniru dan 

berperilaku seperti yang dilihat di lingkungan sekitarnya. 

 Paivio (dalam Slavin, 2011) menyatakan bahwa informasi disimpan ke 

dalam memori jangka panjang dalam dua bentuk yaitu visual dan verbal (masing-

masing berhubungan dengan memori episodik dan semantik). Informasi yang 

disajikan secara visual maupun verbal dapat diingat dengan lebih baik daripada 

informasi yang disajikan hanya dengan satu cara. Menurut teori ini, aktivitas 

berpikir dimulai ketika rangsangan verbal maupun nonverbal diterima dari 

lingkungan oleh system sensory memory. Kemudian hubungan-hubungan 

representatif terbentuk untuk menemukan channel yang sesuai dengan rangsangan 

yang diterima. Dengan memanfaatkan sistem visual (ilustrasi,gambar sederhana) 

untuk memproses informasi secara verbal, seseorang dapat mengurangi efek beban 
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kognitif yang terjadi pada working memory (Zhang et al., 2002; Kurtdede, 2017). 

Karena itu, pembelajaran ekosistem dan IPA, disamping menitikberatkan pada 

materinya juga perlu mempertimbangkan perkembangan taraf kognitif anak. 

 Karakter peduli lingkungan hidup pada anak perlu ditanamkan sejak dini 

oleh orang tua maupun pihak sekolah. Misalnya, materi pelajaran ekosistem di 

sekolah  dilakukan dengan pendekatan saintifikdengan melibatkan kognitif anak 

pada proses dan ciri-ciri ekosistem yang lestari sehingga menggugah anak untuk 

memahaminya, dan selanjutnya diharapkan tumbuh siap dan perilaku menjaga dan 

menghargai ekosistem sebagai lingkungan hidupnya, termasuk lingkungan sosial 

kultural dalam masyarakat. 

 Masyarakat pesisir yang hidup dari sumberdaya alam sekitar memiliki 

kedekatan dengan lingkungan pesisir, sehingga memunculkan nilai-nilai kearifan 

lokal yang juga merupakan bentuk karakter peduli lingkungan pesisir. Lingkungan 

sekolah di pesisir menjadi obyek yang aktual dalam pembelajaran IPA. 

Pemahaman tentang konsep dan ciri ekosistem hendaknya dibelajarkan secara 

kontekstual pada ekosistem pesisir yang dijumpai di lingkungan sekolah. Anak 

dibelajarkan di alam lingkungan pesisir, atau melalui model ekosistem pesisir yang 

dibuat dalam bentuk media pembelajaran seperti video, foto, buku komik (Restiani, 

2014) ekosistem pesisir dengan tokoh yang digemari anak-anak.  

 Pembelajaran ekosistem mengedepankan pengalaman personal anak melalui 

observasi (menyimak, melihat, membaca, mendengar), asosiasi, bertanya, 

menyimpulkan,  mengkomunikasikan. Dalam proses pembelajaran ekosistem 

pesisir, guru perlu mempertimbangkan perkembangan kognitif anak dalam 

penyusunan rencana pembelajaran, lembar kerja, bahan ajar, dan alat evaluasi agar 

dapat dicapai penguasaan konsep materi ekosistem, ketrampilan hidup (life skill) di 

lingkungan pesisir dan dapat membentuk karakter anak peduli lingkungan pesisir.  

 Karakter, berhubungan erat dengan wujud perilaku atau tindakan. Nilai-

nilai sosial, kultural, religi dan estetis secara komprehensif berpengaruh pada 

pembentukan perilaku atau karakter seseorang (Karkaya, 2017), yang kemudian 

berkembang menjadi sistem dan dasar moralitas dan karakter masyarakatnya. 

Sebagaimana teori sosial kognitif Bandura (Schunk & Zimmerman, 2007) bahwa 

selfregulation adalah proses kunci yang mempengaruhi belajar dan prestasi peserta 
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didik di sekolah. Teori kognitif Piaget, Vygotsky dan Bandura memandang penting 

aspek sosial dalam pembentukan pengetahuan, namun berbeda dalam penekanan 

konseptualisasinya. Vygotsky memandang perkembangan pemikiran merupakan 

proses sosial sejak lahir, Piaget lebih memandang peserta didik seperti ilmuwan 

yang bertindak sendiri terhadap bahan-bahan dunia yang logis, fisis dan matematis 

untuk memahami kenyataan (Suparno, 2001). Sementara menurut Bandura bahwa, 

anak belajar melalui imitasi terhadap model dalam lingkungan sosial dan budaya. 

Sumbangan terpenting dari teori Vygotsky adalah penekanan pada sosiokultural 

dan pembelajaran (Slavin, 2011). 

Berkenaan dengan teori Bandura dan Vygotsky di atas, maka karakter yang 

terbentuk pada anak di sekolah tidak dapat dipisahkan dengan nilai-nilai moral, 

sosial dan budaya yang berkembang di lingkungan keluarga dan masyarakatnya. 

Karakter terhadap lingkungan mengkaji dan  membahas hubungan moral antara 

manusia dengan lingkungan hidupnya.  

Kedekatan manusia dengan alam lingkungannya melahirkan pengetahuan 

atau kearifan lokal. Dalam wujud budaya tradisional, kearifan lokal melahirkan 

karakter dan norma kehidupan masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya alam 

dan lingkungannya (Warpala, 2010). Selama masyarakat masih menghormati budaya 

tradisional yang memiliki nilai moral dengan lingkungan alamnya, maka 

perlindungan sumber daya alam dan lingkungan menjadi hal yang mutlak. Dalam 

kehidupan masyarakat demikian, karakter peduli lingkungan tidak tampak secara 

teoretik tetapi menjadi pola hidup dan budaya yang dipelihara oleh setiap 

generasinya. 

 Sekolah menjadi salah satu wadah pembentukan karakter, etika atau 

perilaku manusia. Sekolah tidak hanya mengajar anak memiliki kecerdasan 

kognitif, tetapi mendidik anak agar memiliki karakter yang baik. Proses 

pembelajaran di kelas diberi muatan sosial-kultural dan kearifan lokal.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan 

pembelajaran ekosistem pesisir berkarakter di sekolah dasar wilayah pesisir dengan 

pendekatan sosio-kultural. 

 
 



Page 15 of 39 
 

2.2  Pendekatan  Sosiokultural dalam Pembelajaran di Sekolah   

 Karakter, berhubungan erat dengan wujud perilaku atau tindakan. Nilai-

nilai sosial, kulturan, religi dan estetis secara komprehensif berpengaruh pada 

pembentukan perilaku atau karakter seseorang, yang kemudian berkembang 

menjadi sistem dan dasar moralitas dan karakter masyarakatnya. Sebagaimana teori 

sosial kognitif Bandura (Schunk & Zimmerman, 2007) bahwa selfregulation adalah 

proses kunci yang mempengaruhi belajar dan prestasi peserta didik di sekolah. 

Teori kognitif Piaget, Vygotsky dan Bandura memandang penting aspek sosial 

dalam pembentukan pengetahuan, namun berbeda dalam penekanannya 

konseptualisasinya. Vygotsky memandang perkembangan pemikiran merupakan 

proses sosial sejak lahir, Piaget lebih memandang peserta didik seperti ilmuwan 

yang bertindak sendiri terhadap bahan-bahan dunia yang logis, fisis dan matematis 

untuk memahami kenyataan (Suparno, 2001). Sementara menurut Bandura bahwa, 

anak belajar melalui imitasi terhadap model dalam lingkungan sosial dan budaya. 

Sumbangan terpenting dari teori Vygotsky adalah penekanan pada sosiokultural 

dan pembelajaran (Slavin, 2011). 

Berkenaan dengan teori Bandura dan Vygotsky di atas, maka karakter yang 

terbentuk pada anak di sekolah tidak dapat dipisahkan dengan nilai-nilai moral, 

sosial dan budaya yang berkembang di lingkungan keluarga dan masyarakatnya. 

Karakter terhadap lingkungan mengkaji dan  membahas hubungan moral antara 

manusia dengan lingkungan hidupnya.  

Kedekatan manusia dengan alam lingkungannya melahirkan pengetahuan 

atau kearifan lokal. Dalam wujud budaya tradisional, kearifan lokal melahirkan 

karakter dan norma kehidupan masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya alam 

dan lingkungannya. Selama masyarakat masih menghormati budaya tradisional 

yang memiliki nilai moral dengan lingkungan alamnya, maka perlindungan sumber 

daya alam dan lingkungan menjadi hal yang mutlak. Dalam kehidupan masyarakat 

demikian, karakter peduli lingkungan tidak tampak secara teoretik tetapi menjadi 

pola hidup dan budaya yang dipelihara oleh setiap generasinya. 

 Sekolah menjadi salah satu wadah pembentukan karakter, etika atau 

perilaku manusia. Sekolah tidak hanya mengajar anak memiliki kecerdasan 
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kognitif, tetapi mendidik anak agar memiliki karakter yang baik. Proses 

pembelajaran di kelas diberi muatan sosial-kultural dan kearifan lokal.       

 Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk 

mengembangkan pembelajaran ekosistem pesisir berkarakter di sekolah dasar 

wilayah pesisir dengan pendekatan sosio-kultural. 

 
2.3. Peta Jalan Penelitian Yang Mengacu Pada Renstra Penelitian  

  Peta jalan penelitian ini dilandasi oleh Renstra/Rencana Induk Penelitian  

(RIP) Universitas Negeri Gorontalo dan topik unggulan penelitian Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Penelitian ini diawali dengan 

temuan dari beberapa studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti sebelumnya 

serta referensi dari jurnal penelitian lainnya. Secara utuh, keterkaitan usulan 

penelitian ini dengan renstra penelitian, studi pendahuluan serta referensi 

pendukung digambarkan dalam peta jalan penelitian pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Peta Jalan Penelitian 

Bidang Unggulan 
Pengembangan pendidikan 

Topik Riset Unggulan UNG; 
Pengembangan model pendidikan 
berbasis pengembangan karakter, 
dan Pengembangan budaya lokal 

dalam pembentukan karakter. 
. Topik Riset Unggulan FMIPA; 
Model pendidikan lingkungan hidup 

dan kearifan lokal 
Topik Riset Jurusan Biologi/IPA; 

Peningkatan kualitas dan hasil 
pembelajaran Biologi, IPA dan 

pemecahannya. 

 PDUPT- 2017: 
 
Pendekatan 
Sosiokultural  dalam 
Pembelajaran 
Ekosistem Pesisir 
Berkarakter  
di SD Wilayah 
Pesisir 
 

PTUPT- 2018: 
 
Pendekatan 
Sosiokultural dalam 
Pembelajaran 
Ekosistem Pesisir 
Berkarakter di SD 
Wilayah Pesisir 

Output: 
Dokumen Perangkat 
pembelajaran ekosistem 
pesisir  berkarakter untuk 
SD wilayah pesisir 
dengan pendekatan 
sosiokultural. 

Output: 
Hasil validasi penerapan  
perangkat Pembelajaran 
ekosistem pesisir  
berkarakter  di SD wilayah 
pesisir dengan pendekatan 
sosiokultural  
 

Output: 
Hasil pengembangan 
Pembelajaran ekosistem 
pesisir  berkarakter di SD 
wilayah pesisir dengan 
pendekatan sosiokultural 
 

Capaian luaran:  
- Publikasi Jurnal 

internasional;  
- Pemakalah  seminar 

nasional;  
-  Buku ajar ber-ISBN;  
- Hak cipta. 

Capaian luaran:  
- Pemakalah Seminar 

Nasional; 
- Pemakalah seminar 

Internasional; 
- Publikasi  Jurnal 

Internas,  
- Buku ber ISBN 

Capaian luaran:  
- Pemakalah seminar 

nasional;  
- Pemakalah seminar 

internasional. 
- Publikasi  Jurnal 

internasional/ accepted; 
- Hak cipta; 
-  Bahan ajar ber-ISBN 

 

ROAD MAP 
 BIDANG UNGGULAN UNG 

2015-2017; 2018-2020  
 

 PPUPT-2019: 
 
Pengembangan  
Pembelajaran 
Ekosistem  Pesisir 
Berkarakter di SD 
Wilayah Pesisir dengan  
Pendekatan  
Sosiokultural 
 

 

LUARAN SESUAI RENSTRA 
PENELITIAN UNG 

 2015-2017; 2018-2020  
 



Page 18 of 39 
 

2.4. Hasil penelitian yang up to date dan relevan  

Penelitian yang relevan berupa jurnal penelitian, terdiri dari: 

a) Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal untuk Mata Pelajaran Sains 

SMP; oleh I Wayan Sukra Warpala. Hasil penelitian ini dimuat pada Jurnal 

Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, Vol 4 no. 3, Desember 2010; 

b) Desain Media Pembelajaran Komik Berbasis Kearifan Lokal dan Penerapannya 

untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar, oleh Pete Era Restiani, dkk, Hasil 

peneltian dimuat di Jurnal Ilmu Pendidikan Fisika “Lensa”, Vol. 3 no. 1, tahun 

2014; 

c) The key factors affecting students’ individual interest in school science lesson; oleh 

Derek Cheung, International Journal of Science Education; vol 39; 2017. 

d) Taking an activestance; how urban elementary students connect sociocultural 

experiences in learning science, oleh Bhaskar Uphadhay dkk. Hasil penelitian ini 

dimuat dalam International Journal of Science Education. Vol. 39. 2017, issue 18; 

e) An evaluation of factors affecting desicion making among 4st grade elementary 

school students with low social status, oleh Alper Karkaya, dimuat di International 

Electronic Journal of Elementary Education,vol 9, no. 4, 2017; 

f) Sensitivity of students to the environment, animal, social problem, and cultural 

heritage, oleh Kurtdede Fidan, Nuray, dimuat dalam International Electronic 

Journal of Elementary Education, vol 8, no. 3, 2017;   

g) Socioscientific  Issues  and Its Potency on Biology Instruction for Character Education 

in Indonesia, tahun 2011 oleh Agung W.Subiantoro. Penelitian ini disajikan pada The 4th 

International Conference on Science and Mathematics Education; “Transforming 

School Science and Mathematics Education in the 21st Century”.SEAMEO 

RECSAM, Malaysia, 15-17 November 2011. 

2.5. Studi pendahuluan yang telah dilaksanakan dan dicapai  

1) Pemanfaatan Ekosistem Mangrove Sebagai Media Dan Sumber Belajar IPA 

Biologi Sekolah Dasar Di Kawasan Pesisir (2014). Penelitian ini merupakan 

pengembangan materi dan media pembelajaran IPA SD dalam kompetensi 
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ekosistem pesisir. Luaran kegiatan berupa perangkat media dan Modul 

Pembelajaran Ekosistem Mangrove yang diterapkan di SD dengan pendekatan 

kontekstual (R. Utina, A.S. Katili, 2014);     

2) Pengelolaan Ekosistem Pesisir Dan Pelestarian Nilai Kearifan Lokal Suku Bajo 

Melalui Pengembangan Kelompok Sadar Lingkungan dan Pembuatan 

Laboratorium Alam Universitas Negeri Gorontalo. Penelitian ini menganalisis 

makna saintifik dari kearifan lokal dan nilai sosial kultural masyarakat pesisir. 

Luaran berupa deskripsi nilai saintifik kearifan lokal dan sosiokulural untuk 

pembelajaran ekosistem di sekolah dan matakuliah ekologi di universitas, dan 

pembelajaran di laboratorium alam (M. Ibrahim, R. Utina, dan A.S. Katili, 2013);  

3) Strategi Pendidikan Konservasi Sumberdaya Alam Pesisir Teluk Tomini Gorontalo 

(2010). Penelitian ini mengeksplorasi bentuk permainan anak-anak di kawasan 

pesisir yang memiliki makna pelestarian lingkungan. Luaran penelitian ini berupa 

deskripsi strategi konservasi lingkungan pesisir melalui bentuk permainan anak-

anak pesisir (R. Utina, 2010).   

4) Pendekatan sosiokultural dalam pembelajaran ekosistem pesisir berkarakter  di SD 

wilayah pesisir di Gorontalo. Ini merupakan penelitian awal dalam skema PUPT 

2017. Penelitian ini mengkaji nilai-nilai sosial-kultural dan kearifan lokal 

masyarakat pesisir, pengkajian kurikulum SD di pesisir dalam pelajaran IPA. Hasil 

kajian ini adalah perangkat pembelajaran ekosistem persisir berkarakter untuk 

pembelajaran IPA SD di pesisir. Luaran penelitian ini terdiri dari buku referensi, 

judul; Ekosistem dan Sumber Daya Alam  Pesisir; penerapan pendidikan karakter 

konservasi ISBN 978-602-453-415-8, artikel berjudul Coastal Ecosystem Capacity 

as a study Material in Biology Learning in the Coastal Areas, dimuat di Australian 

Journal of Basic and Applied Sciences, 11 (13) November 2017 pp. 122-127. (R. 

Utina, A.S. Katili, Elya Nusantari, dan Yowan Tamu). 
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BAB 3 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan pembelajaran ekosistem pesisir 

berkarakter di sekolah dasar di wilayah pesisir dengan pendekatan sosio-kultural, yang 

dilakukan melalui pengembangan materi pembelajaran ekosistem pesisir bermuatan 

nilai-nilai sosial dan kultural pesisir serta pengembangan perangkat pembelajarannya 

bagi anak sekolah dasar di pesisir. Dengan pembelajaran ini anak akan memiliki 

pemahaman konsep keilmuan ekosistem yang kuat serta memiliki karakter peduli 

terhadap lingkungan pesisir. Urgensi atau keutamaan penelitian ini adalah terbentuknya 

generasi berkarakter yang tidak saja mampu memanfaatkan sumberdaya alam pesisir 

untuk kesejahteraan bersama, tetapi juga mampu berperilaku mengendalikan kerusakan 

ekosistem dan lingkungan pesisir.  

Target penelitian ini berupa penerapan pembelajaran ekosistem pesisir dengan 

pendekatan sosio-kultural yang dapat membentuk karakter peduli lingkungan pada 

peserta didik sekolah dasar kawasan pesisir. Temuan penelitian ini sebagaimana telah 

dirumuskan dalam topik riset unggulan perguruan tinggi yaitu rencana induk penelitian 

Universitas Negeri Gorontalo tahun 2014-2019. Topik  riset unggulan antara lain; 

pengembangan model pendidikan berbasis pembentukan karakter, dan pengembangan 

nilai-nilai kearifan lokal dalam mengatasi problem sosial. Manfaat penelitian ini yakni 

dapat memberikan kontribusi pada pengembangan model pendidikan lingkungan hidup 

dan kearifan lokal, serta peningkatan kualitas dan hasil pembelajaran biologi dan 

pemecahannya.  
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

4.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan pembelajaran ilmu 

pengetahuan alam, menggunakan tahapan model pengembangan 4-D (Thiagrajan, 1974 

dalam Borg & Gall, 2003). Penelitian ini diawali dengan berbagai temuan penelitian 

yang relevan sebelumnya. Berikut 3 temuan penelitian diantaranya, yaitu;  

1) Pemanfaatan Ekosistem Mangrove Sebagai Media Dan Sumber Belajar IPA Biologi 

Sekolah Dasar Di Kawasan Pesisir (2014). Penelitian ini merupakan pengembangan 

materi dan media pembelajaran IPA sekolah dasar dalam kompetensi ekosistem 

pesisir. Luaran kegiatan pengembangan ini berupa perangkat media dan Modul 

Pembelajaran Ekosistem Mangrove yang diterapkan di sekolah dasar dengan 

pendekatan kontekstual;     

2) Pengelolaan Ekosistem Pesisir Dan Pelestarian Nilai-nilai Kearifan Lokal Suku Bajo 

Melalui Pengembangan Kelompok Sadar Lingkungan dan Pembuatan Laboratorium 

Alam Universitas Negeri Gorontalo (2013). Penelitian ini menganalisis makna 

saintifik dari bentuk-bentuk kearifan lokal dan nilai-nilai sosial kultural masyarakat 

pesisir. Luaran penelitian ini berupa deskripsi nilai saintifik kearifan lokal dan 

sosiokulural pesisir untuk pembelajaran ekosistem di sekolah maupun mata kuliah 

ekologi di perguruan tinggi, yang didukung pembelajaran ekologi di laboratorium 

alam;  

3) Strategi Pendidikan Konservasi Sumberdaya Alam Pesisir Teluk Tomini Gorontalo 

(2010). Penelitian ini mengeksplorasi bentuk permainan anak-anak di kawasan 

pesisir yang memiliki makna pelestarian lingkungan. Luaran penelitian ini berupa 

deskripsi strategi konservasi lingkungan pesisir melalui bentuk permainan anak-anak 

pesisir.   

Capaian penelitian di atas kemudian diperkuat dengan referensi penelitian lain yang 

relevan dengan pembelajaran IPA yang mengembangkan nilai karakter dan sosial-budaya. 

Penelitian ini menggunakan tahapan model pengembangan 4-D (Thiagrajan, 1974 

dalam Borg & Gall,2003). Penelitian ini diawali dengan berbagai temuan penelitian 
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yang relevan sebelumnya. Pelaksanaan penelitian dalam 4 tahap (four D) yaitu: tahap define, 

tahap design, tahap development, dan tahap dessiminate. Ke 4 tahap ini dilaksanakan selama 3 

tahun. Gambar 4.1 berikut menunjukkan bagan alir penelitian yang menggambarkan apa yang 

sudah dilaksanakan dan dicapai sebelumnya sesuai peta jalan penelitian perguruan tinggi 

(UNG). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
Gambar 4.1 Bagan Alir Usulan Penelitian 

PPUPT Tahun 2019 
TahapDevelopment/Dessiminate: 

Pengembangan/Implementasi Pembelajaran Ekosistem Pesisir Berkarakter di SD, dengan  melakukan Workshop guru 
IPA dalam pembelajaran ekosistem pesisir berkarakter, dan desiminasi pembelajaran ekosistem pesisir berkarakter di 
SD wilayah pesisir. 

PTUPT Tahun 2018 
Tahap Design/Development: 

Penerapan perangkat  pembelajaran ekosistem pesisir berkarakter di SD dengan melakukan validasi perangkat 

pembelajaran:uji pakar, uji praktisi, uji kelompok kecil dan uji kelompok besar (simulasi pembelajaran). 

Define;  

Menganalisis nilai-nilai sosial, kultural dan kearifan lokal masyarakat pesisir sebagai bentuk karakter pelestari 

ekosistem pesisir kemudian merumuskannya ke dalam   Bahan ajar, RPP, Media, LKPD, Alat Evaluasi kognitif 

dan afektif 

Capaian /hasil: 

- Diperolehnya deskripsi nilai-nilai sosial budaya dan kearifan 
lokal  masyarakat pesisir yang merupakan nilai  karakter 
pelestari ekosistem pesisir; 

- Diperolehnya deskripsi kurikulum dan perangkat pembelajaran 
IPA SD dalam kompetensi ekosistem. 

Kegiatan: 
- Melakukan eksplorasi nilai-nilai sosial, budaya dan 

kearifan lokal  masyarakat dalam pelestarian ekosistem 
pesisir; 

Menganalisis kurikulum dan perangkat pembelajaran IPA 
SD  dalam  kompetensi  

- ekosistem. 

Design: 

Merancang perangkat pembelajarandengan Pendekatan Sosiokultural untuk Pembelajaran Ekosistem Pesisir 

Berkarakter di SD wilayah pesisir yang siap divalidasi. 

 

 

PDUPT Tahun 2017 
Tahap Define dan Design 
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Dalam Tabel 4.1 menggambarkan secara utuh keterkaitan peta jalan penelitian dan 

bagan alir penelitian yang diuraikan dalam tahapan penelitian, teknik pengumpulan data 

dan data yang diperlukan, indikator capaian serta luaran penelitian. 

Tabel 4.1  Indikator  Capaian Setiap Tahap Penelitian 
 

Tahapan 4D/ 
Tahun 

Teknik 
pengumpulan 
data dan Data 

yang diperlukan 

Indikator 
Capaian 

Out put, dan Luaran 

Definedan 
Design/2017 
(Tahun I) 

Studi ekplorasi 
dan FGD nilai-
nilai sosial, 
budaya dan 
kearifan lokal 
masyarakat 
pesisir; 
FGD dan  
observasi 
pembelajaran 
ekosistem di 
sekolah dasar  

Adanya hasil 
analisis nilai-nilai 
sosial, budaya dan 
kearifan lokal 
masyarakat pesisir, 
Adanya hasil 
analisis perangkat 
pembelajaran IPA 
dalam kompetensi 
ekosistem di SD.  

Rumusan nilai sosial-
kultural dan kearifan lokal 
masyarakat pesisir yang 
akan dijabarkan ke dalam 
perangkat pembelajaran 
ekosistem pesisir berkarakter 
di sekolah dasar  

FGD Adanya rumusan 
bahan ajar 
ekosistem pesisir, 
RPP, buku ajar, 
LKPDdengan 
pendekatan nilai-
nilai sosiokultural 

Output: Draft Perangkat 
pembelajaran ekosistem 
pesisir berkarakter di 
sekolah dasar dengan 
pendekatan sosiokultural 
yang siap divalidasi pada 
simulasi/ uji coba terapan 
pada tahun ke 2. 
Luaran: publikasi jurnal 
internasional, seminar 
nasional dan internasional, 
buku referensi  

Design/ 
Development/ 
2018 
(Tahun II) 

FGD, Uji pakar, 
Uji praktisi, Uji 
kelompok kecil, 
Uji kelompok 
besar (validasi). 

Adanya hasil 
validasi bahan ajar 
ekosistem pesisir, 
RPP, buku cerita, 
LKPDdengan 
pendekatan 
sosiokultural   

Output: Perangkat 
Pembelajaran Ekosistem 
Pesisir Berkarakter dengan 
Pendekatan Sosiokultural  
yang valid dan siap di 
kembangkan/implementasi  
di SD mitra di tahun ke 3; 
Luaran: Publikasi jurnal  
internasional, Seminar 
nasional dan internasional, 
HKI, Buku ajar ber ISBN. 
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Tahapan 4D/ 
Tahun 

Teknik 
pengumpulan 
data dan Data 

yang diperlukan 

Indikator 
Capaian 

Out put, dan Luaran 

Development/ 
Dessiminate/ 
2019 
(Tahun III) 

FGD, Workshop 
guru IPA SD, 
observasi 
sekolah mitra, 
desiminasi  
model 
pembelajaran di 
SD mitra pesisir 

Adanya perangkat 
pembelajaran 
ekosistem persisir 
berkarakter dengan 
pendekatan 
sosiokultural yang 
dikembangkan 
pada pembelajaran 
di SD pesisir 

Output: Pengembangan 
Pembelajaran Ekosistem 
Pesisir Berkarakter dengan 
Pendekaran Sosiokultural 
yang siap diterapkan di SD 
wilayah pesisir. 
Luaran: Buku ajar 
Pembelajaran Ekosistem 
Pesisir Berkarakter untuk 
Sekolah Dasar wilayah 
Pesisir dengan Pendekatan 
Sosiokultural (ISBN), HKI 
(terdaftar), publikasi jurnal 
internasional, seminar 
nasional dan internasional. 

 
4.2  Lokasi Penelitian 

 Penelitian dilakukan di kelas IV dan V di SDN 3 Popayato dan SDN 7 Marisa 

Kabupaten Pohuwato, SDN 7 Dulupi Kabupaten Boalemo, dan SDN 1 Ponelo 

Kepulauan Kabupaten Gorontalo Utara. 
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BAB 5 

HASIL DAN LUARAN  YANG DICAPAI 

Kegiatan penelitian pada tahun ke 2 (2018) adalah melakukan validasi pakar dan 

praktisi (guru SD, pengawas/kepala sekolah, dosen IPA) terhadap bahan ajar berupa 

buku ajar bertemakan ekosistem pesisir dengan muatan nilai sosiokultural, RPP IPA 

(ekosistem pesisir) dengan muatan nilai sosiokultural, LKPD. Uji pembelajaran 

penerapan RPP dan LKPD  di kelas kecil dan besar dilakukan di SD wilayah pesisir.  

Mengacu pada indikator capaian penelitian tahap kedua (2018) ini, maka hasil 

yang dicapai dalam penelitian adalah: 

1. Perangkat pembelajaran ekosistem pesisir berkarakter dengan pendekatan sosiokultural  

yang valid.Perangkat meliputi; buku ajar, RPP dan LKPD, buku cerita tentang kehidupan 

anak pesisir.  

2. Luaran penelitian yang sudah dicapai, meliputi;  

a. Artikel published di  journal international Biodiversitas terindeks Scopus (Q4), Vol 

19, nomor 5, September 2018; DOI: 10.13057/biodiv/d190524 

b. Pemakalah  pada International Conference on Biodiversity (ICB) di Bandung. 

c. Pemakalah  pada Seminar Nasional Hayati II di Kediri. 

d. Sertifikat hak cipta buku ajar. 
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BAB 6 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 
Pada tahun ke tiga (2019) akan dilakukan diseminasi pembelajaran ekosistem 

pesisir berkarakter di sekolah dasar wilayah pesisir. Diseminasi didahului dengan 

workshop pembelajaran ekosistem pesisir berkarakter kepada guru IPA kelas 4, 5 dan 

kelas 6. Buku ajar dan buku cerita bertema lingkungan anak di hutan mangrove, lamun 

dan terumbu karang akan berolah hak cipta.       
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BAB 7  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 Penelitian ini telah menghasilkan perangkat pembelajaran IPA sekolah dasar 

dengan materi ekosistem yang diberi muatan nilai-nilai sosio-kultural masyarakat 

pesisir. Pengembangan perangkat pembelajaran dan implementasinya di sekolah akan 

dilakukan pada tahap ke 3. Diharapkan dengan penerapan materi ekosistem bermuatan 

sosiokultural akan berdampak pada perubahan karakter peserta didik ke arah peduli 

lingkungan sekitar terutama pada lingkungan pesisir.      
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